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SUMMARY

REDI DWI APRIANSYAH. Nutrition evaluation of lamtoro (leucaena

leucocephala) leguminosa pellet as ruminant feed. (supervised by armina fariani

and arfan abrar)

The objectives of this research was to study the quality lamtoro pellet in

vanous mixtures.

This research was held in animal feed and nutrition laboratory, agriculture

faculty of sriwijaya fforn June to July, 2011.

Completely randomized designed with 4 treatment (P0 = lamtoro flour -

control; P1 = lamtoro flour 1 : onggok 1 : molasess 5% v/w; P2 = lamtoro flour 2 :

onggok 1 : molasses 5% v/w; P3 = lamtoro flour 3 : onggok 1 : molasess 5% v/w) 

and 4 replication were applied on this research. Observed parameters 

pellet’s quality and it’s nutrition

were

The results shows that lamtoro could be used as ruminant feed in a form of 

The advantages were high digestibility, long shelf life and lesspellet.

voluminous.



RINGKASAN

REDI DWI APRIANSYAH. Evaluasi Nilai Nutrisi Pelet Leguminosa 

Lamtoro {Leucaena leucocephala) Sebagai Pakan Ternak Ruminansia. 

(Dibimbing oleh Armina Fariani dan Arfan Abrar).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari kualitas produksi pelet 

leguminosa lamtoro dengan berbagai campuran perekat.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Juni 2011 sampai dengan Juli

2011.

Penelitian dilaksanakan menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4

perlakuan dan 4 ulangan, sebagai berikut : PO = Tepung lamtoro tanpa perlakuan

(control), P1 = Tepung lamtoro (1) : Onggok (1) + Molases 5 % v/w, P2

Tepung lamtoro (2) : Onggok (1) + Molases 5 % v/w, P3 = Tepung lamtoro (3) :

Onggok (1) + Molases 5 % v/w

Hasil penelitian menunjukkan bahwa leguminosa lamtoro dapat diolah 

menjadi pakan ternak ruminansia dalam bentuk pelet. Kelebihan pakan dalam 

bentuk pelet adalah mudah dikonsumsi oleh ternak karena kerenyahannya, mudah 

dicerna, memiliki daya simpan yang tinggi, dan memiliki daya tampung untuk 

penyimpanan yang tinggi.
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1.1 Latar Belakang

Pengelolaan sumberdaya tanaman pakan dimaksudkan sebagai usaha 

manusia dalam mengubah ekosistem sumberdaya lingkungan produksi pakan agar 

manusia memperoleh manfaat yang maksimal dengan mengusahakan kontinyuitas 

produksinya (Soeriatmadja, 1981). Dewasa ini pelet lamtoro (Leucaena 

leucocephala) memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai salah satu 

sumber bahan pakan ternak.

Tanaman lamtoro (Leucaena leucocephala) telah diperkenalkan di 

Indonesia tahun 1974, dengan nama lamtoro gung (L. leucocephala ). Lamtoro 

menjadi populer karena mempunyai banyak kegunaan sebagai jenis pohon 

serbaguna (JPSG) atau Multi Purpose Tree Species (MPTS) yang telah banyak 

ditanam masyarakat. Kemampuan tumbuh yang cepat dengan menghasilkan 

hijauan yang sangat disukai ternak sekaligus sebagai pupuk hijau. (Nulik et

al.(2004)).

Tanaman lamtoro mempunyai ketahanan pemangkasan berulang dengan

produktivitas dan nilai nutrisi tinggi sehingga banyak dikembangkan. Banyak

usaha yang telah dilakukan untuk menjajagi kemungkinan penggunaan tanaman

jenis leguminosa lain yang memiliki produksi hijauan sama dengan tanaman

lamtoro sebagai pakan ternak. Leguminosa pohon juga merupakan andalan untuk

menyediakan pakan ternak khususnya pada musim kemarau dimana produksi

rumput terbatas (Lai, 1988).

1



Kelebihan lamtoro yang dibuat sebagai pelet memiliki kandungan vitamin 

A dan C yang biasanya tinggi. Daun lamtoro umumnya defisiensi asam amino 

mengandung sulfur. Selain itu daun lamtoro juga mengandung 

galactomannan yang dapat membentuk ekstrasi protein dari kemungkinan 

penggunaannya oleh ternak. Proses peleting menghasilkan daya simpan pakan 

yang dapat ditingkatkan dimana kondisi fisik pelet yang kering akan sangat

yang

mendukung mencegah tumbuhnya jamur atau mikroorganisme dan kontaminan

lainnya. Komposisi dan proporsi dalam pelet akan menentukan kualitas pelet

tersebut. Zat ini mungkin mempunyai potensi sebagai bahan biomedical

(Nahrowi, 2008).

1.2 Tujuan

Pada penelitian ini akan dipelajari kualitas produksi pelet leguminosa 

lamtoro dengan berbagai campuran formula.

1.3 Hipotesis

Pelet leguminosa lamtoro dengan campuran onggok yang berbeda akan 

menghasilkan kualitas nutrisi yang berbeda juga.

2
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